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Abstrak 

 

Latar belakang: Upaya untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti salah satu 

caranya dengan cara memutus siklus hidup nyamuk pada stadium larva dengan 

menggunakan senyawa kimia organofosfat seperti temephos dan senyawa kimia 

alami seperti daun sirih hijau (Piper betle L) Tujuan umum dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbandingan efektifitas ekstrak) infusa daun sirih hijau 

(Piper betle L) dan temephos terhadap kematian larva Aedes aegypti. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain true experiment post test with control group 

design dengan besar sampel 625 sampel dalam 5 kali pengulangan. Hasil: Hasil 

penelitian pada konsentrasi infusa daun sirih hijau (Piper betle L) 350 ppm 

didapati kematian larva 69,6% dengan p = 0,005, konsentrasi 550 ppm 77,6% 

dengan p = 0,005, dan 750 ppm 89,6% dengan p = 0,05. Kesimpulan: Infusa 

daun sirih hijau efektif dalam membunuh larva nyamuk Aedest aegypti 

Kata kunci: Larvasida, infusa daun sirih hijau (Piper betle L), Demam 

berdarah dengue, Aedes aegypti. 

 

 

Abstract 

Background: One way as the effort for Aedes aegypti control is to break the life 

cycle of mosquitoes way at the larval stage that can be eradicated with chemicals 

organophosphates such as temephos and naturally occurring chemicals that is 

green betel leaves such as green betle leaves (Piper betle L). The general 

objective of this research was to compare the effectiveness of infused of green 

betel leaves (Piper betle L) and temephos against Aedes aegypti larvae mortality. 

Methods: This research used a true experiment design post test with control 

group design with a sample size of 625 samples in five repetitions. Result: The 

concentration of 350 ppm infused green betel leaves (Piper betle L) were found 

larvae mortality 69,6%, p = 0.005, a concentration of 550 ppm 77,6%, p = 0.005, 

and 750 ppm 89,6%, p = 0.005. A p value < 0.05. Conclusions:  Infused of  green 

leaves betle (Piper betle L ) are effective in causing mortality of Aedest aegypti 

larval 

Keywords: larvicides, infused green betel leaves (Piper betle L), dengue fever, 

Aedes aegypti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit akibat virus dengue seperti demam dengue atau demam berdarah 

dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh penularan gigitan nyamuk 

atau mosquito-borne terbesar di dunia terutama pada negara tropis dan negara 

berkembang. Infeksi virus ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedest aegypti 

dan Aedest albopticus sebagai vektor potensial.
1 

Menurut laporan World health 

organization (WHO) hampir sekitar 75% populasi dunia yang terkena demam 

berdarah dengue berada di wilayah asia-pasifik. Sebelum tahun 1970, hanya 9 

negara yang mengalami wabah DBD, namun sekarang DBD menjadi penyakit 

endemik lebih dari 100 negara, diantaranya Afrika,Amerika, Asia Tenggara dan 

Pasifik barat memiliki angka kasus DBD tertinggi di dunia. Jumlah kasus DBD  di 

Amerika, Asia tenggara dan Pasifik Barat telah melewati 1,2 juta kasus ditahun 

2008 dan terjadi peningkatan penderita DBD, yaitu lebih dari 2 juta kasus pada 

tahun 2010.
2
 

Indonesia termasuk negara dengan tingkat kasus dengue tertinggi kedua 

setelah Brazil.
2
 Penyakit demam berdarah dengue mulai dikenal di Indonesia sejak 

tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta, dan setelah itu jumlah kasus DBD terus 

bertambah seiring dengan semakin meluasnya daerah endemis DBD.
3 
 

Berdasarkan data terakhir, tercatat pada tahun 2015 ada sebanyak 126.675 

penderita DBD di 34 provinsi di Indonesia. Jumlah  tersebut lebih tinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya yakni sebanyak 100.347 penderita dan sebanyak 
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907  orang meninggal dunia pada tahun 2014.
4
 Sumatera Utara merupakan salah 

satu daerah endemis dimana kasus DBD terjadi setiap tahun dan wilayah 

penyebaran DBD semakin meluas. Berdasarkan laporan kasus DBD pada tahun 

2010-2012 menunjukkan beberapa kabupaten  yang awalnya tidak ada laporan 

kasus (daerah bebas DBD) menjadi daerah sporadis dan daerah sporadis menjadi 

endemik. Pada tahun 2010 dari 33 kabupaten/kota di Sumatera Utara, sebanyak 24 

kabupaten/kota melaporkan adanya kasus DBD, tahun 2011 meningkat menjadi 

27 dan pada tahun 2012 hanya 2 kabupaten yang melaporkan tidak ada kasus 

DBD.
5 

Sejak tahun 2005 rata-rata insiden rate (IR) DBD per 100,000 penduduk di 

Provinsi Sumatera Utara relatif tinggi. Pada tahun 2012, jumlah kasus DBD 

tercatat 4,367 kasus dengan IR sebesar 33 per 100.000 penduduk. Pada tahun 

2013, meningkat menjadi 7.140 dengan IR 51 per 100.000 penduduk.
6
 

Angka kejadian DBD dapat diturunkan dengan upaya-upaya pencegahan, 

salah satu caranya adalah dengan memberantas nyamuk Aedest aegypti. Sebagai 

vektor penyakit, ada beberapa metode yang dipakai untuk memberantas nyamuk 

Aedest aegypti salah satunya adalah dengan menggunakan larvasida. Larvasida 

merupakan golongan insektisida yang digunakan untuk membunuh larva. 

Larvasida yang biasa digunakan di Indonesia adalah temephos. WHO telah 

mengungkapkan bahwa larvasida dengan bahan kimia seperti temephos 

merupakan pilihan terbaik dalam mencegah penyebaran penyakit demam berdarah 

dengue.
2
 

Tanaman sirih hijau (Piper betle L) telah banyak digunakan di masyarakat 

sebagai  obat tradisional. Daun sirih hijau (Piper betle L)  dimanfaatkan dalam 
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pengobatan di bidang medis untuk menghilangkan bau badan, mimisan, 

pembersih mata yang gatal atau merah, koreng atau gatal-gatal dan obat sariawan.. 

Daun sirih hijau mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti senyawa 

flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, polifenol, tannin, eugenol dan sapponin.
  

Senyawa tersebut berkhasiat sebagai larvasida dan mempunyai cara kerja yang 

mirip seperti temephos yaitu sebagai racun kontak dan racun perut bagi larva 

nyamuk.
7,8,9 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Betriyon didapatkan 

bahwa ekstrak tanaman sirih hijau dapat membunuh larva Aedest aegypti  dengan 

tingkat kematian larva kurang lebih 50% dengan konsentrasi ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle L) sebesar 0,2%.
10

 Namun penelitian akan tanaman ini dalam 

bentuk sediaan infusa dengan konsentrasi 350 ppm, 450 ppm dan 750 ppm dan 

dibandingkan dengan temephos belum dilakukan. 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini guna mengetahui 

efektivitas larvasida infusa tanaman ini dibandingkan dengan temephos terhadap 

larva Aedest aegypti, dengan harapan dapat digunakan untuk pengendalian 

populasi nyamuk dengan insektisida alami. 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

Bagaimanakah efektivitas  infusa daun sirih hijau (Piper betle L)  

dibandingkan temephos dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti? 
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1.3 Hipotesis 

Ada perbedaan efektifivitas infusa daun sirih hijau (Piper betle L) dengan 

temephos terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. 

1.4 Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

efektivitas infusa daun sirih hijau (Piper betle L) dengan temephos terhadap 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti. 

1.4.1 Tujuan khusus 

Tujuan khusus penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui jumlah kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

dengan infusa daun sirih hijau (Piper betle L)  pada konsentrasi 

350 ppm, 550 ppm dan 750 ppm 

2. Untuk megetahui konsentrasi yang paling efektif dalam membunuh 

larva nyamuk Aedest aegypti 

3. Untuk mengetahui waktu yang paling efektif untuk membunuh 

larva nyamuk Aedes aegypti dengan  infusa daun sirih hijau (Piper 

betle L) pada konsentrasi 350 ppm, 550 ppm dan 750 ppm 

1.5 Manfaat penelitian 

1. Manfaat bagi diri sendiri 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah, menambah pengalaman 

penulis dalam meneliti,  dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat selama perkuliahan dan dapat ikut serta dalam meningkatkan kualitas ilmu 

pengetahuan berhubungan dengan upaya pengendalian nyamuk Aedest aegypti. 
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2. Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah informasi dan pengetahuan tentang 

kegunaan daun sirih hijau (Piper betle L)  sebagai larvasida alami.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Aedes aegypti  

2.1.1 Taksonomi
11

 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Uniramia 

Kelas   : Insekta 

Ordo  : Diptera 

Subordo : Nematosera 

Familia  : Culicidea 

Sub family  : Culicinae 

Tribus  : Culicini 

Genus  : Aedes 

Spesies  : Aedes aegypti 

 

2.1.2 Morfologi 

Nyamuk Aedes aegypti betina dewasa memiliki morfologi yang tidak 

begitu berbeda dengan nyamuk jantan. Nyamuk Aedes aegypti betina 

dewasa memiliki tubuh berwarna hitam kecoklatan. Ukuran tubuhnya 

antara 3-4 cm, belum termasuk panjang kakinya. Tubuh dan tungkainya 

ditutupi sisik dengan garis-garis putih keperakan. Pada bagian punggung 
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tampak dua garis melengkung vertikal di bagian kanan dan kiri yang 

menjadi ciri khas dari nyamuk spesies ini. Nyamuk Aedes aegypti jantan 

biasanya memiliki tubuh yang lebih kecil dari pada betina, selain itu pada 

nyamuk jantan terdapat rambut-rambut tebal pada antenanya. Kedua ciri 

tersebut dapat diamati dengan mata telanjang.
12

 

  

Gambar 2.1  Nyamuk  Aedest  aegypti 
12

 

Sisik-sisik yang berada pada tubuh nyamuk biasanya mudah terlepas 

atau rontok sehingga menyulitkan identifikasi pada nyamuk-nyamuk 

dengan umur yang lebih tua. Warna dan ukuran nyamuk ini bervariasi 

antar populasi, bergantung pada nutrisi yang diperoleh dan kondisi 

lingkungan nyamuk selama perkembangannya.
12 

2.1.2.1 Stadium perkembangan nyamuk Aedes aegypti 

A. Stadium telur Aedes aegypti 

Nyamuk Aedes aegypti betina rata-rata dapat menghasilkan sekitar 100 

butir telur setiap kali bertelur. Telur tersebut akan menetas menjadi larva 

dalam waktu 2 hari dengan keadaan telur terendam di dalam air.
 
Telur 

Aedest aegypti tahan terhadap kondisi kekeringan, bahkan bisa bertahan 

hingga satu bulan dalam keadaan kering. Jika terendam air, telur kering 

dapat menetas menjadi larva.
1 
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B. Stadium larva  

Nyamuk Aedes aegypti mengalami 4 tahap pertumbuhan larva yang 

disebut instar. Waktu yang dibutuhkan dalam perkembangan instar I ke 

instar IV memerlukan waktu sekitar 5 hari. Selanjutnya setelah mencapai 

instar IV, kemudian larva tersebut berubah menjadi pupa dimana larva 

memasuki masa dorman (inaktif, tidur). 

1) Larva instar I, larva pada stadium ini memiliki panjang sekitar 1-2 

mm, dengan tubuh transparan, shipon masih tembus pandang. 

2) Larva instar II pada umur 1 hari, larva pada stadium ini memiliki 

panjang sekitar 2,5-3,9 mm siphon agak kecoklatan 

3) Larva instar III, dalam 1-2 hari, memiliki panjang 4-5 mm, shipon 

sudah kecoklatan. 

4) Larva instar IV selama 2 hari, larva pada stadium ini memiliki 

panjang kira-kira 5-7 mm sudah terlihat sepasang antena dan 

sepasang mata. 

Kemudian dalam waktu 2-3 hari larva tersebut berubah menjadi pupa. 

Rata-rata umur pertumbuhan larva hingga berubah menjadi pupa berkisar 

antara 5-8 hari. Posisi istirahat pada larva ini adalah membentuk sudut 

45
o 
terhadap bidang permukaan air.

12 
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C. Stadium pupa 

Stadium pupa terdiri dari dua bagian, yaitu chephalothorax dan 

abdomen. Bagian chephalotorax lebih besar dari abdomen. Bentuk tubuh 

membengkok. Pupa ini membutuhkan nutrisi dan kemudian akan berubah 

menjadi nyamuk dewasa dalam waktu 2 hari. Dalam pertumbuhan 

menjadi nyamuk dewasa terjadi proses perubahan yaitu pembentukan 

kaki, sayap dan alat kelamin.
12 

D. Nyamuk dewasa  

Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala (caput), dada 

(thorax) dan perut (abdomen). Tubuh nyamuk ini berwarna hitam dan 

mempunyai garis-garis putih dan bercak dan tampak sangat jelas pada 

bagian kaki. Tubuh nyamuk  Aedes aegypti dewasa ini memiliki panjang 5 

mm. Pada bagian caput terdapat sepasang antena, sepasang mata majemuk 

dan sepasang palpi, antena tersebut berfungsi sebagai organ pembau dan 

peraba. Pada bagian caput nyamuk jantan, terdapat antena berbulu panjang 

dan lebat (tipe plumose), sedangkan pada nyamuk betina antena berbulu 

pendek dan jarang (tipe pilose ).
12 

2.1.3  Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti  

Nyamuk Aedes aegypti Nyamuk Aedes aegypti hidup di iklim tropis 

dan subtropis. Tubuh  nyamuk ini relatif  lebih kecil dibandingkan dengan 

nyamuk yang lain.
13

 Nyamuk ini meletakkan telur pada permukaan air 

bersih. Nyamuk betina dewasa dapat bertelur sekitar 100 butir perhari. 

Telur tersebut berwarna hitam, berbentuk elips dan terpisah antara satu 
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dengan yang lainnya. Telur nyamuk ini dapat menetas dalam waktu 1 

sampai 2 hari dan kemudian menjadi larva.
 
Nyamuk Aedest aegypti 

mempunyai umur yang pendek, yaitu kira-kira 10 hari, tetapi dapat 

menularkan virus yang masa inkubasinya antara 3-10 hari.
 
Jarak terbang 

nyamuk aedest mencapai 100 meter. Nyamuk ini juga menyukai tempat-

tempat yang lembab sejuk dan gelap.
12,13 

2.2  Demam berdarah dengue  

Demam berdarah dengue (DBD)  merupakan penyakit infeksi yang 

dapat berakibat fatal. Dalam waktu yang relatif singkat penyakit ini dapat 

merenggut nyawa penderitanya jika tidak ditangani secepatnya. DBD  

disebabkan oleh virus dengue dari family flaviviridae dan genus 

flavivirus.
11,13

 

Virus dengue tidak menular melalui kontak manusia dengan 

manusia. Virus ini hanya dapat ditularkan melalui nyamuk. Oleh karena 

itu, penyakit ini tergolong dalam kelompok arthropod borne disease. 

Virus dengue berukuran 35-45 nm. Virus ini dapat hidup di dalam tubuh 

manusia dan nyamuk. Nyamuk betina menyimpan virus tersebut pada 

telurnya, sedangkan nyamuk jantan akan menyimpan virus dari nyamuk 

betina pada saat kontak seksual. Selanjutnya nyamuk tersebut akan 

menularkan kepada manusia melalui gigitan.
14

 

   Nyamuk Aedest aegypti dapat mengambil virus dengue yang 

mempunyai virus (viremia) tersebut. Virus masuk kedalam lambung 

nyamuk, selanjutnya virus ini akan memperbanyak diri dalam tubuh 
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nyamuk dan menyebar keseluruh jaringan tubuh, termasuk kelenjar air 

liurnya. Jika nyamuk yang mengandung virus dengue menggigit manusia 

sehat, maka nyamuk tersebut akan mengeluarkan air liurnya agar darah 

tidak membeku, bersama liur tersebut virus ditularkan.
15,16 

2.3 Daun sirih hijau (Piper betle L) 

2.3.1 Morfologi daun sirih hijau (Piper betle L) 

Sirih hijau (Piper betle L) merupakan tanaman merambat yang masuk 

dalam family piperaceae  mencapai ketinggian 15 meter dan mempunyai 

batang coklat kehijauan dengan ruas-ruas sebagai tempat keluarnya akar. 

Daunnya berbentuk jantung, tumbuh secara selang seling bertangkai dan 

mempunyai daun pelindung. Jika diremas daun sirih akan mengeluarkan 

aroma yang sedap. Bunganya berupa bulir, terdapat di ujung cabang dan 

berhadapan dengan daun sirih berbentuk bulat dan berbulu.
17 

2.3.2 Taksonomi
17

 

Kingdom   : Plantae 

Super division  :Spermatophyta 

Division  :Magnoliophyta 

Class  :Magnoliopsida 

Order  :Piperales 

Family   :Piperaceae 

Genus  :Piper 

Species  :Piper betle 
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2.3.3 Kandungan daun sirih hijau (Piper betle L) 

Ditinjau dari kandungan kimianya, tanaman sirih mengandung sapponin 

yang bersifat anti serangga, minyak atsiri 1- 4,2%, eugenol, flavonoid, fenol, 

tannin. 

2.3.4 Khasiat daun sirih hijau (Piper betle L) 

1. Sapponin 
 

 

Gambar 2.2 : Saponin steroida dan saponin triterpenoida. 

memiliki mekanisme kerja seperti racun kontak dan racun perut dimana sangat 

berpengaruh terhadap kematian larva dengan adanya kerusakan traktus 

digestivus yang menurunkan tegangan permukaan tractus digestivus menjadi 

korosif. 
18,19,20 

2. Tannin 
 

 

Gambar 2.3: Struktur umum Flavonoid
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 Tannin mempunyai fungsi sebagai racun perut yang berpengaruh terhadap 

kematian larva, dimana cara kerjanya sama seperti sapponin yang dapat 

mengganggu aktivitas fisik, kehilangan banyak cairan dan dinding tractus 

digestivus korosif.
 
Senyawa sapponin merupakan senyawa yang dapat larut 

dalam pelarut organik dan air.
 18,19,20 

3. Flavonoid 
 

 

Gambar 2.4 : Struktur umum Flavonoid
 

 Flavonoid  bersifat toksin terhadap serangga sebagai racun pernafasan, serta 

eugenol yang berperan dalam denaturasi protein sitoplasmik dan nekrosis 

jaringan pada serangga. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak daun sirih 

(Piper betle L) terbukti efektif sebagai larvasida dengan konsentrasi  mulai dari 

300 ppm dengan nilai LC50 dan lama waktu kontak mulai 45 menit. 
18,19,20 

2.4  Insektisida  

2.4.1 Insektisida 

Insektisida adalah bahan kimia yang mempunyai fungsi untuk 

membasmi atau membunuh serangga. Ada bermacam-macam jenis 
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insektisida, baik yang berasal dari bahan alami, maupun yang berasal dari 

bahan buatan.
21 

2.4.2 Jenis insektisida  

Insektisida yang digunakan dalam penelitian ini adalah insektisida alami. 

Insektisida alami didapat dari bahan-bahan alami berupa berbagai jenis 

tanaman seperti terpenti, kamfer, tembakau, pyrethrum dan lain-lain. 

Insektisida alami lebih banyak digunakan menimbang lebih rendahnya efek 

samping yang ditimbulkan dibandingkan dengan penggunaan insektisida yang 

berbahan kimia .
22 

2.4.3 Kelebihan dan kekurangan insektisida alami dan kimia 

2.4.3.1 Kelebihan dan kekurangan insektisida alami 

Insektisida alami memiliki kelebihan cepat terurai oleh komponen-

komponen alam sehingga tidak mengakibatkan pencemaran tanah dan air. 

Selain itu, daya racun yang terkandung di dalam insektisida alami bersifat 

selektif, serta lebih ramah lingkungan dan murah.
22 

2.4.3.1.1  Kelebihan dan kekurangan insektisida kimia 

Insektisida kimia memiliki kelebihan cara penggunaan yang instan dan 

mudah didapatkan. Kekurangan dari insektisida kimia ini adalah dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan karena tidak mudah terurai oleh 

komponen-komponen alami. Selain itu, kerugian yang ditimbulkan dari 

insektisida kimia ini dapat membunuh organisme yang bukan target karena 

terpapar secara menyeluruh sehingga berdampak negatif bagi kesehatan, serta 

harganya yang lebih mahal.
23 
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2.5 Temephos  

Temephos merupakan golongan pestisida organosfat. Temephos 

digunakan dalam pengendalian DBD stadium larva melalui abatisasi. 

Temephos yang biasa digunakan  biasanya berbentuk pasir yang ditaburkan ke 

dalam tempat penampungan air dengan dosis  0,02%  dan dilarutkan dalam 1 

liter air.
23 

2.5.1 Nama kimia 

IUPAC  :O,O,Oʼ ,Oʼ -tetramethyl O,Oʼ -thiodi-p-phenylene 

bis(phosphorothioate) 

O,O,Oʼ ,Oʼ -tetramethyl O,Oʼ -thiodi-p-phenylene diphosphorothioate  

O-[4-({4(dimethoxyphosphorothioyl)oxy]phenyl}thio)phenyl] O,O-

dimethyl thiophosphate. 

CA  :phosphoric acid, O,Oʼ -(thiodi-1,4-phenylene) 

O,O,Oʼ ,Oʼ tetramethylester  

O,Oʼ -(thiodi-4,1-phenylene) bis(O,O-dimethyl phosphorothiote) 

 

2.5.2 Struktur formula 

 

Gambar 2.5 Struktur kimia temephos 

2.5.3 Formula empiris 

C16H20O6P2S3 
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2.6 Kerangka teori 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kandungan sapponin 

dan tanin 

racun kontak dan racun 

perut 

Efek larvasidal 

Kematian Larva 

nyamuk Aedes aegypti 
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Gambar 2.6 Skema kerangka teori 

 

 

2.7 Kerangka konsep penelitian 

 

 

 

 

 
 

 

  

Gambar 2.7 Kerangka konsep 

Variabel bebas 

- Infusa daun sirih hijau 

(Piper betle L)  konsentrasi 

350 ppm, 550 ppm, 750 

ppm 

- Temephos dengan 

konsentrasi 0,02%  

Variabel terikat 

Kematian larva 

nyamuk Aedes 

aegypti 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi operasional 

No

. 
Variabel 

defenisi 

operasional 
Alat ukur Cara ukur 

Skala 

ukur 
Hasil 

1. Infusa daun 

sirih hijau 

(Piper betle 

L) 

Infusa daun 

sirih hijau 

dalam 

konsentrasi 

350 ppm, 

550 ppm, 

750 ppm 

Timbangan 

digital, 

termometer 

pembuatan 

konsentrasi 

Ordinal Konsentrasi 

350 ppm, 

550 ppm, 

750 ppm 

2.  Kematian 

larva 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 

Larva yang 

sudah mati 

adalah larva 

yang sudah 

tenggelam 

dan tidak 

bergerak 

lagi 

walaupun 

sudah 

dirangsang 

dengan 

gerakan air 

dan disentuh 

dengan lidi. 

 Lidi, kaca 

pembesar 

Observasi 

Jumlah 

kematian 

larva Aedes 

aegypti 

setelah 3,6, 

dan 24 jam 

pemberian 

perlakuan 

Numerik Jumlah 

kematian 

larva 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 
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3.2 Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah true experiment dengan desain post test with 

control group design. Pada rancangan percobaan ini terdiri dari 5 kelompok 

dengan populasi random yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang 

menggunakan prosedur secara acak (randomisasi) dalam pemilihan subjek 

penelitian, kemudian dilakukan observasi variabel pada kelompok tersebut. 

 

4 Efektivitas 

 

Kematian 

larva di atas 

50 % 

Lidi, kaca 

pembesar 

Observasi 

Jumlah 

kematian 

larva Aedes 

aegypti 

setelah 3,6, 

dan 24 jam 

pemberian 

perlakuan 

Ordinal Jumlah 

kematian 

larva 

nyamuk 

Aedes 

aegypti 

 

5 Temephos Temephos 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

temephos 

dengan 

konsentrasi 

0,02%  

Timbangan 

digital 

Pembuatan 

konsentrasi 

Numerik Konsentrasi 

0,02% 
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3.3  Waktu dan Tempat penelitian 

3.3.1 Waktu penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Juli 2017 sampai  bulan Januari  

2018. Pengambilan data laboratorium dilakukan pada bulan September 2017. 

3.3.2 Tempat penelitian 

Pembuatan infusa daun sirih hijau (Piper betle L) dilakukan  di 

laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Larva nyamuk Aedest aegypti diperoleh dari Balai Teknik 

Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I Medan. 

Penelitian uji efektivitas daun sirih hijau (Piper betle L) dilakukan di laboratorium 

entomologi Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 

(BTKLPP) Kelas I Medan. 

3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah larva  Aedes aegypti 

instar III dan IV yang diperoleh dari Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Dan 

Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I Medan. 

3.4.2 Sampel 

Besar sampel yang digunakan adalah  25 ekor larva instar III-IV yang 

diletakkan dalam tiap wadah sebanyak  5 wadah dengan 5 kali pengulangan pada 

setiap wadah. Jadi,  jumlah seluruh sampel yang dibutuhkan  sebanyak  625, dan 

ditambahkan 100 larva Aedes aegypti  yang disiapkan sebagai cadangan. 
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3.4.3 Rumus pengulangan dan besar sampel 

Penentuan pengulangan dan jumlah sampel dalam eksperimen dihitung 

dengan rumus Federer : 

(t -1 ) (n - 1)   ≥  15 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan 

n = jumlah pengulangan 

Karena penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan, maka : 

(t – 1) (n – 1)  ≥  15 

(5 – 1) (n – 1) ≥  15 

     4n – 4        ≥  15 

     4n             ≥  19   

n              ≥  4,75 

Jadi, besar pengulangan pada penelitian ini adalah 5 kali dan besar sampel 

minimal yang dibutuhkan adalah 5. 

3.5  Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan  perlakuan 

kepada larva nyamuk Aedest aegypti. 

3.5.1 Pengambilan Tanaman 

Pengambilan tanaman  sirih hijau (Piper betle L) di satu kebun sirih di 

daerah Medan Marelan. 

 

 



22 
 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

3.5.2 Identifikasi Tanaman 

Tanaman sirih hijau akan diidentifikasi di Laboratorium Tanaman 

Fakultas MIPA Universitas Sumatera Utara untuk memastikan tanaman 

tersebut adalah species Piper betle L. 

3.5.3 Skrinning fitokimia 

Tanaman ini akan dilakukan skrinning fitokimia di Laboratorium kimia 

bahan alami hayati Fakultas MIPA Universitas Sumatera Utara untuk 

mengetahui kandungan kimia dalam tanaman sirih hijau (Piper betle L) 

tersebut. 

3.5.4  Alat dan bahan
 

A. Alat 

1. Wadah yang sesuai 

2. Daun sirih hijau (Piper betle L) 

3. Lidi 

4. Label 

5. Kain flannel 

6. Baskom 

7. Timbangan digital 

8. Hot plate 

9. Panci pemanas 

10. Botol infusa 

11. Pisau pemotong 

12. Termometer 
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B. Bahan 

1. Larva aedes aegypti instar III sampai iV 

2.  Infusa daun sirih hijau (Piper betle L) konsentrasi 350 ppm, 550 ppm dan 

750 ppm. 

3.  Aquadest 

4.  Temephos 0,02% 

3.5.6 Cara kerja  

3.5.6.1 Skrinning fitokimia daun sirih hijau (Piper betle L)   

 Skrinning fitokimia daun sirih hijau (Piper betle L)  dilaukan dengan 

beberapa tahapan. Sebelumnya daun sirih hijau (Piper betle L)  yang akan 

digunakan terlebih dahulu di dicuci bersih dan dikeringkan. Daun yang telah 

kering tersebut disebut simplisia. Setelah itu, simplisia yang telah kering tersebut 

ditimbang dan kemudian ditumbuk sampai halus. Selanjutnya, simplisia yang 

telah dihaluskan dimaserasi (direndam) dalam etanol selama 5 jam. Kemudian 

dilakukan penyaringan untuk memisahkan ekstrak etanol dari ampasnya.
 26

 

a. Uji flavonoid.  

  Sebanyak 3 mL sampel diuapkan, dicuci dengan heksana sampai jernih. 

Residu dilarutkan dalam 20 mL etanol kemudian disaring. Filtrat dibagi 3 bagian 

A, B dan C. Filtrat A sebagai blanko, filtrat B ditambahkan larutan H2SO4 pekat 

kemudian dipanaskan pada penangas air. Jika terjadi perubahan warna hijau 

kekuning-kuningan menunjukkan adanya flavonoid. Filtrat C ditambahkan larutan 

NaOH 10%. Jika terajdi warna biru-ungu menunjukkan adanya flavonoid.
 26
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b.  Uji alkaloid 

 Uji alkaloid dilakukan dengan metode Mayer dan Wagner. Sampel sebanyak 3 

mL diletakkan dalam cawan porselen kemudian ditambahkan 5 mL HCl 2 M dan 

5 mL aquades, lalu dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit. Dinginkan 

sampel pada temperatur kamar dan disaring. Filtrat yang diperoleh dibagi 3 bagian 

A, B, dan C. Filtrat A sebagai blanko, filtrat B ditambah pereaksi Mayer, reaksi 

positif jika terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning. 

Sedangkanfiltrat C ditambah pereaksi Wagner, reaksi positif ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna coklat. Uji steroid/terpenoid. Sebanyak 5 mL 

sampel dimasukkan dalam gelas kimia, kemudian ditambah 2 mL kloroform dan 

diaduk. Selanjutnya ditambahkan pereaksi Salkowsky (H2SO4 pekat). Apabila 

terbentuk warna merah menunjukkan adanya steroid/terpenoid.
 26

 

c.  Uji sapponin 

 Sebanyak 3 mL sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 

10 mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika 

terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak 

hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 2 M menunjukkan adanya 

saponin. 
26

 

d. Uji tannin 

 Sebanyak 3 mL sampel ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi besi (III) klorida 

1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya 

tanin. Ekstraksi beberapa sampel tanaman dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol dan diperoleh ekstrak dari masing-masing sampel 
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tanaman. Ekstraksi ini dilakukan untuk mengambil komponen fraksi etanol dari 

masing-masing sampel tanaman. Ekstrak fraksi etanol ini selanjutnya digunakan 

untuk analisis kandungan senyawa aktif dalam masing-masing sampel tanaman.
 26

 

 Ekstrak fraksi etanol sampel tanaman dianalisis kandungan senyawa kimia 

dengan tes uji warna menggunakan beberapa pereaksi. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan senyawa-senyawa flavonoid, alkaloid, steroid/terpenoid, 

sapponin dan tannin.
 26

 

3.5.6.2 Pembuatan infusa daun sirih hijau (Piper betle L)   

 Pembuatan infusa daun sirih hijau (Piper betle L)  dilakukan dengan cara 

direbus. Daun sirih hijau (Piper betle L)  yang akan digunakan dicuci bersih 

dengan menggunakan air, ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. 

kemudian, daun tersebut dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah 

kering, simplisia tersebut  dipotong kecil-kecil dan dimasukkan kedalam panci 

infusa dan dipanaskan diatas hot plate pada suhu 90
o 

diukur menggunakan 

termometer selama 15 menit sambil sekali diaduk.  Larutan infusa dengan 

konsentrasi 350 ppm didapatkan dari 350 mg daun sirih hijau ditambah 350 ml 

aquadest, konsentrasi 550 ppm didapatkan dari 550 mg daun sirih hijau 

ditambahkan 550 ml aquadest, dan konsentrasi 750 ppm didapatkan dari 750 mg 

daun sirih hijau ditambahkan 750 ml aquadest. Kemudian larutan tersebut disaring 

menggunakan kain kasa, lalu dimasukkan kedalam botol infusa.
27 
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3.5.7 
 
Uji efektivitas 

1. kelompok I adalah perlakuan 1, Infusa daun sirih hijau (Piper betle L) yang 

dipakai adalah  konsentrasi 350 ppm. 

 2. kelompok II adalah perlakuan 2, Infusa daun sirih hijau (Piper betle L) yang   

dipakai adalah  konsentrasi 550 ppm. 

3. kelompok III  adalah perlakuan 3, Infusa daun sirih hijau (Piper betle L) 

yang dipakai adalah  konsentrasi 750  ppm . 

4. kelompok IV adalah kontrol positif, dibuat larutan temephos 0,02% dengan   

volume 1 liter.   

5. kelompok  V adalah kontrol negatif,  1 liter aquadest yang tidak diberi apa-

apa. 

6. Semua wadah tersebut dimasukkan 25 ekor  larva Aedest aegypti instar  III 

dan instar IV, dilakukan 5 kali pengulangan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

didapati dari jumlah larva yang mati setelah pengamatan selama 3, 6, dan 24 jam 

pada setiap konsentrasi infusa daun sirih hijau (Piper betle L). Waktu pengamatan 

didapat dari penelitian sebelumnya yaitu efektivitas ekstrak daun sirih  (Piper 

betle L) sebagai bioinsektisida kematian nyamuk Aedest aegypit
8
, sedangkan 

konsentrasi yang dipakai adalah 3 konsentrasi berbeda yaitu 350 ppm, 550 ppm, 

dan  750 ppm.  Konsentrasi tersebut digunakan berdasarkan data penelitian 

sebelumnya yaitu potensi tanaman di Indonesia sebagai larvasida alami untuk 

Aedes aegypti.
24,25 
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Penelitian ini juga memakai temephos dengan konsentrasi 0,02% sebagai kontrol 

positif, konsentrasi temephos tersebut disesuaikan dengan kriteria susceptibility 

terhadap insektisida menurut WHO.
2 

3.6  Pengolahan data dan analisa data 

3.6.1 Pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 

atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara tertentu. Pengolahan data 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 

1) Editing data dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan data 

apabila data belum lengkap ataupun pada kesalahan data. 

2) Coding data dilakukan apabila data sudah terkumpul kemudian dikoreksi 

ketepatannya dan kelengkapannya kemudian diberikan kode oleh peneliti 

secara manual sebelum diolah ke dalam komputer. 

3) Entry kegiatan memasukan data yang telah diolah sebelumnya ke dalam 

program komputer. 

4) Cleaning data pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam 

komputer guna menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. 

5) Saving, penyimpanan data untuk siap di analisis.
28

 

3.6.2 Analisa data 

Perhitungan jumlah larva yang mati 

Rumus hitung kematian larva :
 29

 

1. Analisis bivariat % Kematian Larva Uji  
         

     
 x 100%  
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Analisis yang dilakukan terhadap lebih dari dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkolerasi. Dalam analisis ini terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov, karena data 

tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji alternatif yaitu uji Kruskal Wallis.
30 

,31
Data diolah dengan menggunakan uji statistik. 

3.7  Kerangka kerja 

Kelompok 1 

 

Kelompok 2 

 

Kelompok 3 Kelompok 4 

(kontrol 

positif) 

kelompok 5 

(kontrol 

negatif)  

Infusa 350 

ppm 

+ 

25 larva 

infusa 550 ppm 

+ 

25 larva 

infusa 750 ppm 

+ 

25 larva 

Temephos 

0,02% 

+ 

25 larva 

Aquadest 

+ 

25 larva 

 

    

   

 

 

 

 

 

 

Pengamatan dilakukan setelah 3, 6 dan 24 

jam 

Perhitungan jumlah larva yang mati 

Analisis data 

Laporan hasil penelitian  

Gambar 3.1 Kerangka kerja 

 

Dilakukan pengulangan perlakuan sampai 5 kali 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Skrinning fitokimia daun sirih hijau ( Piper betle L) 

 Tabel 4.1 Hasil Skrinning fitokimia daun sirih hijau ( Piper betle L) 

Sampel : daun sirih hijau ( Piper betle L) 

Flavonoid positif 

Alkaloid positif 

Steroid/ Terpenoid positif 

Tannin  positif 

Sapponin positif 

 

  Dari hasil skrinning  fitokimia daun sirih hijau ( Piper betle L ) yang telah 

dilakukan,  senyawa kimia yang terkandung didalam daun sirih hijau ( Piper 

betle L)  yaitu flavonoid, alkaloid, steroid/terpenoid, tannin dan sapponin  

yang dapat membunuh larva nyamuk Aedest aegypti ( lampiran 5). 

4.2  Efektivitas  infusa daun sirih hijau ( Piper betle L) terhadap kematian 

larva Aedest aegypti. 

4.2.1 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada pemberian konsentrasi 

infusa daun sirih hijau ( Piper betle L) 350 ppm  

Tabel 4.2 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti setiap 3, 6 dan 24 jam pada 

pemberian infusa daun sirih hijau ( Piper betle L ) dengan konsentrasi 350 

ppm  

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

larva uji 

 (ekor) 

Jumlah 

kematian larva 

Aedest aegypti 

pada 

konsentrasi 

350 ppm 

infusa daun 

sirih hijau 

(ekor) 

Rerata ± std. 

deviasi 

% kematian 

larva 

3 25 19 4±,837 15,2% 

6 25 30 6±,707 24% 

24 25 87 17±,548 69,6% 
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 Dari tabel 4.2 pada konsentrasi 350 ppm menunjukkan kematian larva 

nyamuk  Aedest aegypti dengan waktu pengamatan 3, 6 dan 24 jam setelah 

perlakuan. Kematian larva pada jam ke 3 adalah 15,2 %, jam ke 6 adalah 24 % 

dan jam ke 24 adalah  69,6 %. Jadi, kematian larva Aedest aegypti  pada 

konsentrasi 350 ppm adalah 87 ekor (69,6%). 

4.2.2 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada pemberian konsentrasi 

infusa daun sirih hijau ( Piper betle L) 550 ppm. 

Tabel 4.3 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti setiap 3, 6 dan 24 jam pada 

pemberian infusa daun sirih hijau ( Piper betle L ) dengan konsentrasi 550 

ppm  

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

larva uji 

(ekor) 

Jumlah 

kematian larva 

Aedest aegypti 

pada 

konsentrasi 550 

ppm infusa 

daun sirih hijau 

(ekor) 

Rerata ± std. 

deviasi 

% kematian 

larva 

3 25 29 6±,837 23,2% 

6 25 44 9±,837 35,2% 

24 25 97 19±,548 77,6% 

 

 Dari tabel 4.3  pada konsentrasi 550 ppm menunjukkan kematian larva 

nyamuk  Aedest aegypti dengan waktu pengamatan 3, 6 dan 24 jam setelah 

perlakuan. Kematian larva pada jam ke 3 adalah 23,2 %, jam ke 6 adalah 35,2 % 

dan jam ke 24 adalah  77,6 %. Jadi, kematian larva Aedest aegypti  pada 

konsentrasi 550 ppm adalah 97 ekor (77,6%). 
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4.2.3 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada pemberian konsentrasi 

infusa daun sirih hijau ( Piper betle L) 750 ppm. 

Tabel 4.4 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti setiap 3, 6 dan 24 jam pada  

infusa daun sirih hijau ( Piper betle L ) dengan konsentrasi 750 ppm  

 

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

larva uji 

Jumlah 

kematian larva 

Aedest aegypti 

pada 

konsentrasi 

550 ppm infusa 

daun sirih 

hijau (ekor) 

Rerata ± std. 

deviasi 

% kematian 

larva 

3 25 39 8±,837 31,2% 

6 25 65 13±,707 52% 

24 25 112 22±,548 86,6% 

 Dari tabel 4.4  pada konsentrasi 750 ppm menunjukkan kematian larva 

nyamuk  Aedest aegypti dengan waktu pengamatan 3, 6 dan 24 jam setelah 

perlakuan. Kematian larva pada jam ke 3 adalah 31,2 %, jam ke 6 adalah 52 % 

dan jam ke 24 adalah  86,6 %. Jadi, kematian larva Aedest aegypti  pada 

konsentrasi 750 ppm adalah 112 ekor (86,6%). 

4.2.4 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada pemberian temephos 

(kontrol positif). 

Tabel 4.5 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti setiap 3, 6 dan 24 jam pada 

pemberian temephos 0,02 % (kontrol positif)  

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

larva uji 

(ekor) 

Jumlah kematian 

larva Aedest 

aegypti pada 

larutan tempehos 

0,02%(kontrol 

positif) 

 (ekor) 

Rerata ± std. 

deviasi 

% kematian 

larva 

3 25 60 12±,707 48% 

6 25 88 17,6±,548 70% 

24 25 125 25±- 100% 
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 Dari table 4.5  pada pemberian temephos (kontrol positif) menunjukkan 

kematian larva nyamuk  Aedest aegypti dengan waktu pengamatan 3, 6 dan 24 

jam setelah perlakuan. Kematian larva pada jam ke 3 adalah 48 %, jam ke 6 

adalah 70,4 % dan jam ke 24 adalah  100 %. Jadi kematian larva nyamuk Aedest 

aegypti tertinggi adalah pada jam ke-24 dengan kematian 100 %. 

4.2.5 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada pemberian temephos 

(kontrol positif) dalam 3, 6 dan 24 jam pengamatan dan 5 kali pengulangan. 

Tabel 4.6 Kematian larva nyamuk Aedest aegypti setiap 3, 6 dan 24 jam pada 

pemberian aquadest (kontrol negatif) 

Waktu 

pengamatan 

(jam) 

Jumlah 

larva uji 

(ekor) 

Jumlah 

kematian 

larva Aedest 

aegypti 

pada 

aquadest 

(kontrol 

negatif) 

ekor) 

Rata-rata jumlah 

kematian larva 

pada setiap 

pengulangan 

% kematian 

larva 

3 25 0 0 0% 

6 25 0 0 0% 

24 25 0 0 0% 

  

 Dari tabel 4.6  pada pemberian aquadest (kontrol negatif) menunjukkan 

tidak ada kematian larva nyamuk  Aedest aegypti dengan waktu pengamatan 3, 6 

dan 24 jam setelah perlakuan. Jadi, kematian larva Aedest aegypti  pada 

pemberian aquadest adalah  0%. 
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4.2.6 Rata-rata kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada 3 konsentrasi 

infusa daun sirih hijau ( Piper betle L), temephos 0,02 % (kontrol  positif) dan 

aquadest (kontrol negatif). 

Tabel 4.7 Rata-rata kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada 3 

konsentrasi infusa daun sirih hijau ( Piper betle L), temephos 0,02 % (kontrol  

positif) dan aquadest (kontrol negatif) selama 24 jam pemberian. 

 

Grafik 4.1 persentase kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada 

seluruh kelompok perlakuan. 

 

Dari tabel 4.7 dan grafik 4.1  menunjukkan bahwa rata-rata kematian larva 

nyamuk Aedest aegypti dengan pengamatan 24 jam setelah perlakuan pada setiap 

pengulangan. Pada infusa daun sirih hijau(Piper betle L ) jumlah kematian larva 

Aedest aegypti terendah adalah pada konsentrasi 350 ppm yaitu sebanyak 87 ekor 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
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80%
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100%

350ppm 550ppm 750ppm Temephos
(kontrol +)

Aquadest
(kontrol -)

%
 k

e
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n
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a 

 

kelompok perlakuan 
3 jam

6 jam

24 jam

Konsentrasi 

 

Larva 

Uji 

(ekor) 

Total kematian 

pada setiap 

pengulangan 

 

Rerata ± std. 

deviasi 

 

% 

Kematian 

350 ppm 25 87 17±,548 69,6% 

550 ppm 25 97 19±,548 77,6% 

750 ppm 25 112 22±,548 89,6% 

Temephos (kontrol +) 25 125 25±- 100% 

Aquadest(kontrol -) 25 0 0±- 0% 
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(69,6%) sedangkan jumlah kematian tertinggi adalah pada konsentrasi infusa  750 

ppm yaitu sebanyak 112 ekor (89,6%). Secara keseluruhan, dalam penelitian ini 

kematian tertinggi larva nyamuk Aedest aegypti adalah pada pemberian temephos 

0,02 % (kontrol positif)  dengan kematian sebanyak 125 ekor (100%). 

4.3 Hasil analisis 

 Dari hasil penelitian telah dilakukan uji normalitas dan didapati data tidak 

berdistribusi normal dikarenakan p value <0,05 (lampiran 8). Kemudian dilakukan 

uji homogenitas didapati nilai p = 0,000 dan dilanjutkan dengan analisis Kruskal-

Wallis (lampiran 9). 

4.4 Uji Kruskal-Wallis 

Tabel 4.7. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 

Dari tabel 4.7, dinyatakan dengan uji kruskal-wallis, diperoleh nilai  p = 

0,000. Oleh karena itu, karena nilai p < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa ada perbedaan yang nyata antara tiap konsentrasi infusa daun sirih hijau, 

temephos 0,02% dan aquadest. 

 

 

Kelompok perlakuan 

Konsentrasi 

350 ppm 

Konsentrasi 

550 ppm 

Konsentrasi 

750 ppm 

temephos 

 (kontrol positif) 

Aquadest 

(kontrol negatif) 

P = 0,000 
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4.2.2. Hasil Analisis Post-Hoc Mann-Whitney  

Tabel 4.8. Hasil Analisis Post-Hoc Mann-Whitney 

 

Dari hasil analisa data menggunakan uji post-hoc mann-whitney  

didapatkan hasil  p value < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan 

yang nyata antara tiap konsentrasi infusa daun sirih hijau(Piper betle L), temephos 

0,02% dan aquadest. 

4.3 Pembahasan penelitian 

 Dari hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan yang nyata antara konsentrasi infusa daun sirih hijau 

(Piper betle L)  350 ppm, 550 ppm, 750 ppm, temephos 0,02% dan aquadest. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa infusa daun sirih konsentrasi 750 ppm efektif 

menyebabkan kematian larva nyamuk Aedest aegypti terbanyak. Namun,  

meskipun demikian konsentrasi infusa daun sirih 750 ppm masih belum bisa 

membunuh larva nyamuk Aedest aegypti  sebanyak 100% seperti temephos.  

 Pada penelitian sebelumnya mengenai efektivitas ekstrak daun sirih (Piper 

betle  L) sebagai bioinsektisida terhadap kematian nyamuk Aedest aegypti terbukti 

Perbandingan konsentrasi 

350 ppm 

dengan 

550 ppm 

350ppm 

dengan 

750 ppm 

350 ppm 

dengan  

temephos 

550 ppm 

dengan 

 750 ppm 

550 ppm 

dengan 

temephos 

 

750 ppm 

dengan  

temephos 

P = 0,007 P = 0,007 P = 0,005 P= 0,007 P = 0,005 P = 0,005 
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efektif sebagai bioinsektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti mulai pada 

konsentrasi 1000 ppm, lama waktu kontak yang dibutuhkan agar dapat membunuh 

nyamuk Aedes aegypti yaitu selama 45 menit.
8 

 Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan uji fitokimia untuk 

memastikan kandungan kimia yang terkandung di dalam daun sirih hijau (Piper 

betle L). pada uji fitokimia yang telah dilakukan, didapatkan hasil kandungan zat 

di dalam daun sirih hijau (Piper betle L)  adalah flavonoid, alkaloid, steroid, 

tannin dan sapponin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Betriyon, yang menyatakan bahwa zat yang terkandung dalam daun sirih hijau 

(Piper betle L ) salah satunya  yaitu kandungan sapponin yang dapat merusak 

kulit dan apabila terserap dapat mengakibatkan hemolisis sel. Flavonoid 

merupakan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan dan melumpuhkan 

pernafasan dan mempunyai efek yang tampak pada kerusakan rongga badan larva. 

Proses kerja sapponin dan flavonoid dalam tubuh larva akan mulai bekerja saat 

terjadi kontak langsung pada kulit yang awalnya merusak mukosa kemudian 

terabsorbsi dan selanjutnya akan mengakibatkan kerusakan yang lebih dalam pada 

tubuh larva nyamuk Aedest aegypti.
10 

 
Pada penelitian ini terjadi peningkatan kematian larva nyamuk Aedest 

aegypti pada konsentrasi yang lebih besar dan waktu yang semakin lama. Hal ini 

terkait dengan jumlah zat yang terpapar dan duration of action senyawa yang 

terkandung di dalam infusa daun sirih hijau  (Piper betle L) . Penelitian ini hanya 

dilakukan hingga jam ke 24 karena menurut ketentuan WHO dalam penelitian 

larva nyamuk tidak boleh melebihi 24 jam.
32 
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Pada penelitian ini setiap larva uji tetap diberikan makanan yang tersedia 

di laboratorium entomologi dan parasitologi  BTKLPP kelas I Medan. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi bias pada penelitian bahwa kematian larva murni 

karena sifat larvasida dari kandungan daun sirih hijau (Piper betle L )  dan bukan 

karena hal lain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

infusa daun sirih hijau (Piper betle L ) mempunyai potensi sebagai larvasida 

dalam membunuh larva Aedest aegypti . Pada penelitian ini infusa daun sirih hijau 

(Piper betle L ) dapat memberikan efek larvasida sebesar 69,6% pada konsentrasi 

350 ppm, 77,6% pada konsentrasi 550 ppm dan 89,6% pada konsentrasi 750 ppm. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa efek larvasida daun sirih hijau (Piper betle L)  

750 ppm masih belum bisa membunuh 100% larva dibandingkan temephos.  

 
Kelemahan pada penelitian ini adalah adalah banyaknya daun sirih hijau 

(Piper betle L ) yang dibutuhkan untuk mendapatkan konsentrasi infusa yang 

lebih tinggi untuk membunuh lebih banyak larva. Selain itu harga daun sirih hijau 

(Piper betle L ) masih terhitung lebih mahal dari temephos. Mula kerja kandungan 

daun sirih hijau (Piper betle L) dalam membunuh larva nyamuk Aedest aegypti  

juga termasuk lebih lambat dibandingkan temephos.Namun, meskipun demikian 

penggunaan temephos juga dapat menimbulkan efek samping. Selain merupakan 

bahan kimia, penggunaan temephos yang berulang- ulang dapat memicu 

terjadinya resistensi bagi larva nyamuk dan juga dapat menjadi predator bagi larva 

dan menyebabkan pencemaran lingkungan.
31 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Jumlah kematian larva nyamuk Aedest aegypti dengan infusa daun sirih 

hijau (Piper betle L)  pada konsentrasi 350 ppm sebanyak 69,6%, pada 

konsentrasi 550 ppm adalah 77,6% dan pada konsentrasi 750 ppm adalah 

89,6%. 

2. Konsentrasi yang paling efektif dalam membunuh larva Aedest aegypti  

adalah pada konsentrasi 750 ppm. 

3. Waktu yang paling efektif untuk membunuh larva nyamuk Aedest aegypti 

dengan infusa daun sirih hijau (Piper betle L)  pada konsentrasi 350 ppm, 

550 ppm dan 750 ppm adalah dalam waktu 24 jam. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut mengenai waktu perlakuan yang 

lebih singkat dan konsentrasi infusa daun sirih hijau (Piper betle L) yang 

lebih tepat untuk membunuh 100% larva uji.  

2. Perlu dikembangkan penelitian terhadap tanaman lain yang memiliki 

senyawa larvasida sebagai pembunuh vektor nyamuk. 
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Surat hasil identifikasi  tanaman daun sirih hijau (Piper betle L 
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Lampiran 5 

Surat hasil uji fitokimia daun sirih hijau  
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Lampiran 8  

Uji normalitas dan uji Homogenitas 

Descriptivesa 

 konsentrasidaunsirihhijau Statistic Std. Error 

Dalam 3 jam 350ppm Mean 3,80 ,374 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2,76  

Upper Bound 4,84  

5% Trimmed Mean 3,78  

Median 4,00  

Variance ,700  

Std. Deviation ,837  

Minimum 3  

Maximum 5  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,512 ,913 

Kurtosis -,612 2,000 

550ppm Mean 5,80 ,374 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4,76  

Upper Bound 6,84  

5% Trimmed Mean 5,78  

Median 6,00  

Variance ,700  

Std. Deviation ,837  

Minimum 5  

Maximum 7  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,512 ,913 

Kurtosis -,612 2,000 
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750ppm Mean 7,80 ,374 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6,76  

Upper Bound 8,84  

5% Trimmed Mean 7,78  

Median 8,00  

Variance ,700  

Std. Deviation ,837  

Minimum 7  

Maximum 9  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,512 ,913 

Kurtosis -,612 2,000 

temephos Mean 12,00 ,316 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,12  

Upper Bound 12,88  

5% Trimmed Mean 12,00  

Median 12,00  

Variance ,500  

Std. Deviation ,707  

Minimum 11  

Maximum 13  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness ,000 ,913 

Kurtosis 2,000 2,000 

a. Dalam 3 jam is constant when konsentrasidaunsirihhijau = aquadest. It has been omitted. 

 

Descriptivesa 

 konsentrasidaunsirihhijau Statistic Std. Error 

dalam 6 jam 350ppm Mean 6,00 ,316 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5,12  

Upper Bound 6,88  

5% Trimmed Mean 6,00  
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Median 6,00  

Variance ,500  

Std. Deviation ,707  

Minimum 5  

Maximum 7  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness ,000 ,913 

Kurtosis 2,000 2,000 

550ppm Mean 8,80 ,374 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7,76  

Upper Bound 9,84  

5% Trimmed Mean 8,78  

Median 9,00  

Variance ,700  

Std. Deviation ,837  

Minimum 8  

Maximum 10  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,512 ,913 

Kurtosis -,612 2,000 

750ppm Mean 13,00 ,316 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12,12  

Upper Bound 13,88  

5% Trimmed Mean 13,00  

Median 13,00  

Variance ,500  

Std. Deviation ,707  

Minimum 12  

Maximum 14  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness ,000 ,913 
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Kurtosis 2,000 2,000 

temephos Mean 17,60 ,245 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16,92  

Upper Bound 18,28  

5% Trimmed Mean 17,61  

Median 18,00  

Variance ,300  

Std. Deviation ,548  

Minimum 17  

Maximum 18  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness -,609 ,913 

Kurtosis -3,333 2,000 

a. dalam 6 jam is constant when konsentrasidaunsirihhijau = aquadest. It has been omitted. 

 

 

Descriptivesa,b 

 KonsentrasiDaunsirihhijau Statistic Std. Error 

dalam 24 jam 350ppm Mean 17,40 ,245 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16,72  

Upper Bound 18,08  

5% Trimmed Mean 17,39  

Median 17,00  

Variance ,300  

Std. Deviation ,548  

Minimum 17  

Maximum 18  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness ,609 ,913 

Kurtosis -3,333 2,000 

550ppm Mean 19,40 ,245 
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95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 18,72  

Upper Bound 20,08  

5% Trimmed Mean 19,39  

Median 19,00  

Variance ,300  

Std. Deviation ,548  

Minimum 19  

Maximum 20  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness ,609 ,913 

Kurtosis -3,333 2,000 

750ppm Mean 22,40 ,245 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 21,72  

Upper Bound 23,08  

5% Trimmed Mean 22,39  

Median 22,00  

Variance ,300  

Std. Deviation ,548  

Minimum 22  

Maximum 23  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness ,609 ,913 

Kurtosis -3,333 2,000 

a. dalam 24 jam is constant when KonsentrasiDaunsirihhijau = temephos. It has been omitted. 

b. dalam 24 jam is constant when KonsentrasiDaunsirihhijau = aquadest. It has been omitted. 

 

Uji normalitas 

c 

 

KonsentrasiDaunsirihhijau 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

dalam 24 jam 350ppm ,367 5 ,026 ,684 5 ,006 
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550ppm ,367 5 ,026 ,684 5 ,006 

750ppm ,367 5 ,026 ,684 5 ,006 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. dalam 24 jam is constant when KonsentrasiDaunsirihhijau = temephos. It has been omitted. 

c. dalam 24 jam is constant when KonsentrasiDaunsirihhijau = aquadest. It has been omitted. 

 

Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

dalam 24 jam   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

48,000 4 20 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

Uji Kruskal-Wallis 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank 

dalam 24 jam 350ppm 5 8,00 

550ppm 5 13,00 

750ppm 5 18,00 

temephos 5 23,00 

aquadest 5 3,00 
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Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 dalam 24 jam 

Chi-Square 23,576 

df 4 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

KonsentrasiDaunsirihhijau 

 

Pos Hoc  Mann Whitney 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 350ppm 5 3,00 15,00 

550ppm 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,694 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 
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dalam 24 jam 350ppm 5 3,00 15,00 

750ppm 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,694 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 350ppm 5 3,00 15,00 

temephos 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 350ppm 5 8,00 40,00 

aquadest 5 3,00 15,00 
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Total 10   

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 550ppm 5 3,00 15,00 

750ppm 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,694 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 550ppm 5 3,00 15,00 

temephos 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 550ppm 5 8,00 40,00 

aquadest 5 3,00 15,00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 
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Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 750ppm 5 3,00 15,00 

temephos 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: 

KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam 750ppm 5 8,00 40,00 

aquadest 5 3,00 15,00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,835 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Ranks 

 KonsentrasiDaunsirihhijau N Mean Rank Sum of Ranks 

dalam 24 jam temephos 5 8,00 40,00 

aquadest 5 3,00 15,00 

Total 10   

 

 

Test Statisticsa 

 dalam 24 jam 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -3,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,008
b
 

a. Grouping Variable: KonsentrasiDaunsirihhijau 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 10 

 Dokumentasi pembuatan infusa daun sirih hijau (Piper betle L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan simplisia daun sirih hijau (Piper 

betle L) 

Simplisia daun sirih hijau (Piper betle L) yang 

telah ditimbang 

Perebusan daun sirih hijau (Piper betle L) Infusa daun sirih hijau (Piper betle L) 

Penimbangan temephos Temephos 
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Dokumentasi uji efektivitas infusa daun sirih hijau (Piper bet e L)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat perkembangbiakan larva Aedest 

aegypti 

Larva nyamuk Aedest aegypti instar III dan 

IV 

Wadah infusa daun sirih hijau (Piper betle 

L) dalam bebagai konsentrasi . 
Infusa daun sirih yang telah dimasukkan  

larva 
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ABSTRAK  

Latar belakang: Upaya untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti salah satu caranya dengan cara 

memutus siklus hidup nyamuk pada stadium larva dengan menggunakan senyawa kimia organofosfat 

seperti temephos dan senyawa kimia alami seperti daun sirih hijau (Piper betle L) Tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efektifitas ekstrak) infusa daun sirih hijau (Piper 

betle L) dan temephos terhadap kematian larva Aedes aegypti. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain true experiment post test with control group design dengan besar sampel 625 sampel dalam 5 kali 

pengulangan. Hasil: Hasil penelitian pada konsentrasi infusa daun sirih hijau (Piper betle L) 350 ppm 

didapati kematian larva 69,6% dengan p = 0,005, konsentrasi 550 ppm 77,6% dengan p = 0,005, dan 750 

ppm 89,6% dengan p = 0,5. Nilai p value < 0,05 ada perbedaan dan p value > 0,05 tidak ada perbedaan. 

Kesimpulan: Infusa daun sirih hijau efektif dalam membunuh larva nyamuk Aedest aegypti. 

Kata kunci: Larvasida, infusa daun sirih hijau (Piper betle L), Demam berdarah dengue, Aedes aegypti. 

ABSTRACT 

Background: One way as the effort for Aedes aegypti control is to break the life cycle of mosquitoes way 

at the larval stage that can be eradicated with chemicals organophosphates such as temephos and 

naturally occurring chemicals that is green betel leaves such as green betle leaves (Piper betle L). The 

general objective of this research was to compare the effectiveness of infused of green betel leaves (Piper 

betle L) and temephos against Aedes aegypti larvae mortality. Methods: This research used a true 

experiment design post test with control group design with a sample size of 625 samples in five 

repetitions. Result: The concentration of 350 ppm infused green betel leaves (Piper betle L) were found 

larvae mortality 69,6%, p = 0.005, a concentration of 550 ppm 77,6%, p = 0.005, and 750 ppm 89,6%, p 

= 0.005. A p value < 0.05 was a difference and p value >  0.05 no difference. Conclusions:  Infused of  

green leaves betle (Piper betle L ) are effective in causing mortality of Aedest aegypti larval 

Keywords: larvicides, infused green betel leaves (Piper betle L), dengue fever, Aedes aegypti. 

mailto:FitriH45@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Penyakit akibat virus dengue seperti demam 

dengue atau demam berdarah dengue (DBD) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh penularan 

gigitan nyamuk atau mosquito-borne terbesar di 

dunia terutama pada negara tropis dan negara 

berkembang. Infeksi virus ini ditularkan melalui 

gigitan nyamuk Aedest aegypti dan Aedest 

albopticus sebagai vektor potensial.
1 

Demam 

berdarah dengue (DBD)  merupakan penyakit 

infeksi yang dapat berakibat fatal. Dalam waktu 

yang relatif singkat penyakit ini dapat 

merenggut nyawa penderitanya jika tidak 

ditangani secepatnya. DBD  disebabkan oleh 

virus dengue dari family flaviviridae dan genus 

flavivirus.2,3 

Menurut laporan World health 

organization (WHO) hampir sekitar 75% 

populasi dunia yang terkena demam berdarah 

dengue berada di wilayah asia-pasifik. Indonesia 

termasuk negara dengan tingkat kasus dengue 

tertinggi kedua setelah Brazil.
4
 Penyakit demam 

berdarah dengue mulai dikenal di Indonesia 

sejak tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta, dan 

setelah itu jumlah kasus DBD terus bertambah 

seiring dengan semakin meluasnya daerah 

endemis DBD.
5
 Berdasarkan data terakhir, 

tercatat pada tahun 2015 ada sebanyak 126.675 

penderita DBD di 34 provinsi di Indonesia. 

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah 

endemis dimana kasus DBD terjadi setiap tahun 

dan wilayah penyebaran DBD semakin meluas. 

Berdasarkan laporan kasus DBD pada tahun 

2010-2012 menunjukkan beberapa kabupaten  

yang awalnya tidak ada laporan kasus (daerah 

bebas DBD) menjadi daerah sporadis dan daerah 

sporadis menjadi endemik. Angka kejadian 

DBD dapat diturunkan dengan upaya-upaya 

pencegahan, salah satu caranya adalah dengan 

memberantas nyamuk Aedest aegypti. Sebagai 

vektor penyakit, ada beberapa metode yang 

dipakai untuk memberantas nyamuk Aedest 

aegypti salah satunya adalah dengan 

menggunakan larvasida. Larvasida yang biasa 

digunakan di Indonesia adaah temephos. WHO 

telah mengungkapkan bahwa larvasida dengan 

bahan kimia seperti temephos merupakan pilihan 

terbaik dalam mencegah penyebaran penyakit 

demam berdarah dengue.
4
 

 Temephos merupakan golongan 

pestisida organosfat yang digunakan dalam 

pengendalian DBD pada stadium larva melalui 

abatisasi. Temephos yang biasa digunakan  

biasanya berbentuk pasir yang ditaburkan ke 

dalam tempat penampungan air dengan dosis  

0,02%  dan dilarutkan dalam 1 liter air.
6
 

 Sirih hijau (Piper betle L) merupakan 

tanaman merambat yang masuk dalam family 

piperaceae  mencapai ketinggian 15 meter dan 

mempunyai batang coklat kehijauan dengan 

ruas-ruas sebagai tempat keluarnya akar. 

Daunnya berbentuk jantung, tumbuh secara 

selang seling bertangkai dan mempunyai daun 

pelindung. Jika diremas daun sirih akan 

mengeluarkan aroma yang sedap. Bunganya 

berupa bulir, terdapat di ujung cabang dan 

berhadapan dengan daun sirih berbentuk bulat 

dan berbulu.
7 
Tanaman sirih hijau (Piper betle L) 

telah banyak digunakan di masyarakat sebagai  

obat tradisional. Daun sirih hijau (Piper betle L)  

dimanfaatkan dalam pengobatan di bidang medis 

untuk menghilangkan bau badan, mimisan, 

pembersih mata yang gatal atau merah, koreng 

atau gatal-gatal dan obat sariawan. Daun sirih 

hijau (Piper betle L) mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti senyawa flavonoid, 

alkaloid, minyak atsiri, polifenol, tannin, 

eugenol dan sapponin.
  

Senyawa tersebut 

berkhasiat sebagai larvasida dan mempunyai 

cara kerja yang mirip seperti temephos yaitu 

sebagai racun kontak dan racun perut bagi larva 

nyamuk.
 

Racun tersebut merupakan racun 

kontak yang dapat mengakibatkan 

mengakibatkan kematian karena kekurangan 

cairan terus menerus. Sehingga larva nyamuk 

akan mati karena kekurangan cairan.
8,9,10  

 Sapponin memiliki mekanisme kerja 

seperti racun kontak dan racun perut dimana 

sangat berpengaruh terhadap kematian larva 

dengan adanya kerusakan traktus digestivus 

yang menurunkan tegangan permukaan tractus 

digestivus menjadi korosif. Tannin mempunyai 
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fungsi sebagai racun perut yang berpengaruh 

terhadap kematian larva, dimana cara kerjanya 

sama seperti sapponin yang dapat mengganggu 

aktivitas fisik, kehilangan banyak cairan dan 

dinding tractus digestivus korosif.
 

Senyawa 

sapponin merupakan senyawa yang dapat larut 

dalam pelarut organik dan air. Flavonoid  

bersifat toksin terhadap serangga sebagai racun 

pernafasan, serta eugenol yang berperan dalam 

denaturasi protein sitoplasmik dan nekrosis 

jaringan pada serangga. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, ekstrak daun sirih (Piper betle L) 

terbukti efektif sebagai larvasida dengan 

konsentrasi  mulai dari 300 ppm dengan nilai 

LC50 dan lama waktu kontak mulai 45 menit. 
11,12,13 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Betriyon didapatkan bahwa 

ekstrak tanaman sirih hijau dapat membunuh 

larva Aedest aegypti  dengan tingkat kematian 

larva kurang lebih 50% dengan konsentrasi 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) sebesar 

0,2%.
14

.
 

Penelitian akan tanaman ini dalam 

bentuk sediaan infusa dengan konsentrasi 350 

ppm, 450 ppm dan 750 ppm dan dibandingkan 

dengan temephos belum dilakukan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian ini guna 

mengetahui efektivitas larvasida infusa tanaman 

ini dibandingkan dengan temephos terhadap 

larva Aedest aegypti, dengan harapan dapat 

digunakan untuk pengendalian populasi nyamuk 

dengan insektisida alami. 

 

METODE 

Untuk Jenis penelitian ini adalah true 

experiment dengan desain post test with control 

group design. Pada rancangan percobaan ini 

terdiri dari 5 kelompok dengan populasi random 

yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

yang menggunakan prosedur secara acak 

(randomisasi) dalam pemilihan subjek 

penelitian, kemudian dilakukan observasi 

variabel pada kelompok tersebut. Besar sampel 

yang digunakan adalah  25 ekor larva instar III-

IV yang diletakkan dalam tiap wadah sebanyak  

5 wadah dengan 5 kali pengulangan pada setiap 

wadah. Jadi,  jumlah seluruh sampel yang 

dibutuhkan  sebanyak  625, dimana dibutuhkan 

100 larva Aedes aegypti  yang disiapkan sebagai 

cadangan. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah larva  Aedes aegypti instar 

III dan IV yang diperoleh dari Balai Teknik 

Kesehatan Lingkungan Dan Pengendalian 

Penyakit (BTKLPP) Kelas I Medan. 

Pembuatan infusa daun sirih hijau (Piper 

betle L)  dilakukan dengan cara direbus. Daun 

sirih hijau (Piper betle L)  yang akan digunakan 

dicuci bersih dengan menggunakan air, 

ditimbang dengan menggunakan timbangan 

digital. kemudian, daun tersebut dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan. Daun yang telah 

kering tersebut disebut simplisia. Setelah kering, 

simplisia tersebut  dipotong kecil-kecil dan 

dimasukkan kedalam panci infusa dan 

dipanaskan diatas hot plate pada suhu 90
o 
diukur 

menggunakan termometer, selama 15 menit 

sambil sekali diaduk.  larutan infusa dengan 

konsentrasi 350 ppm didapatkan dari 350 mg 

daun sirih hijau ditambah 350 ml aquadest, 

konsentrasi 550 ppm didapatkan dari 550 mg 

daun sirih hijau ditambahkan 550 ml aquadest, 

dan konsentrasi 750 ppm didapatkan dari 750 

mg daun sirih hijau ditambahkan 750 ml 

aquadest. Kemudian larutan tersebut disaring 

menggunakan kain kasa, lalu masukkan kedalam 

botol infusa.
15

.   

Penelitian ini dilakukan dengan 

membagi 5 kelompok uji, dimana kelompok 1,2 

dan 3 dimasukkan infusa daun sirih hijau (Piper 

betle L) dengan konsentrasi 350 ppm, 550 ppm 

dan 750 ppm. Kemudian kelompok 4 merupakan 

kontrol positif yang dimasukkan tempehos 0,02 

% dan kelompok 5 dimasukkan aquadest. 

Masing-masing kelompok dimasukkan 25 ekor 

larva nyamuk Aedest aegypti dilakukan 5 kali 

pengulangan. Data yang dikumpulkan dalam 
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penelitian ini adalah data primer yang didapati 

dari jumlah larva yang mati setelah pengamatan 

selama 3, 6, dan 24 jam pada setiap konsentrasi 

infusa daun sirih hijau (Piper betle L. Persentase 

kematian larva dapat dihitung dengan 

mengunakan rumus sebagai berikut:
16 

 

% Kematian Larva Uji  x 100%   

 

HASIL  

 Penelitian ini mendapat persetujuan etik 

penelitian kesehatan dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara No: 

22/KEPK/FKUMSU/2017 untuk menggunakan 

larva nyamuk sebagai subjek penelitian. 

 Berdasarkan hasil pengamatan uji 

efektivitas dan pengamatan yang telah 

dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Grafik.1 Rata-rata kematian larva nyamuk 

Aedest aegypti pada 3 konsentrasi infusa daun 

sirih hijau ( Piper betle L), temephos 0,02 % 

(kontrol  positif) dan aquadest (kontrol 

negatif). 

 

 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa 

rata-rata kematian larva nyamuk Aedest aegypti 

dengan pengamatan 24 jam setelah perlakuan 

pada setiap pengulangan. Pada infusa daun sirih 

hijau(Piper betle L ) jumlah kematian larva 

Aedest aegypti terendah adalah pada konsentrasi 

350 ppm yaitu sebanyak 87 ekor (69,6%) 

sedangkan jumlah kematian tertinggi adalah 

pada konsentrasi infusa  750 ppm yaitu sebanyak 

112 ekor (89,6%). Secara keseluruhan, dalam 

penelitian ini kematian tertinggi larva nyamuk 

Aedest aegypti adalah pada pemberian temephos 

0,02 % (kontrol positif)  dengan kematian 

sebanyak 125 ekor (100%). 

 Dari hasil penelitian telah dilakukan uji 

distribusi normal dan didapati hasil <0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal dikarenakan p 

value <0,05. Kemudian dilakukan uji 

homogenitas didapati nilai p = 0,000 dan 

dinyatakan tidak homogen karena nilai p value 

<0,05. Dan dilanjutkan dengan analisis Kruskal-

Wallis. Pada uji kruskal-wallis, diperoleh nilai 

 p = 0,000. Oleh karena itu, karena nilai p < 0,05 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

perbedaan yang nyata antara tiap konsentrasi 
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infusa daun sirih hijau, temephos 0,02% dan 

aquadest. Selanjutnya, dilakukan uji post hoc 

Mann-Whitney untuk mengetahui perbandingan 

konsentrasi yang paling signifikan pada Uji 

efektivitas yang telah dilakukan. Berikut adalah 

hasil uji post hoc Mann-Whitney: 

 

 Tabel.1 Hasil uji post hoc Mann-Whitney 

 

Perbandingan konsentrasi 

350 

ppm 

dan 

550 

ppm 

350 

ppm  

dan 

750 

ppm 

350 

ppm 

dan 

Teme-

phos 

550 

ppm 

dan 

750 

ppm 

550 ppm 

dan 

Teme-

phos 

750 

ppm 

dan 

Teme-

pos 

p= 

0,00

7 

P= 

0,007 

P= 

0,005 

P= 

0,007 

P= 

0,005 

P= 

0,005 

 

Dari hasil analisa data menggunakan uji 

post-hoc mann-whitney  dapat disimpulkan hasil 

analisa data tersebut didapatkan hasil  p value < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada 

perbedaan yang nyata antara tiap konsentrasi 

infusa daun sirih hijau, temephos 0,02% dan 

aquadest. 

 

 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

uji fitokimia tanaman daun sirih hijau (Piper 

betle L). pada hasil skrinning fitokimia yang 

telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

Sampel : daun sirih hijau ( Piper betle L) 

flavonoid positif 

alkaloid positif 

Steroid/ Terpenoid positif 

Tannin  positif 

sapponin positif 

  Dari hasil skrinning  fitokimia daun sirih 

hijau ( Piper betle L ) yang telah dilakukan,  

senyawa kimia yang terkandung didalam daun 

sirih hijau ( Piper betle L)  yaitu flavonoid, 

alkaloid, steroid/terpenoid, tannin dan sapponin  

yang dapat membunuh larva nyamuk Aedest 

aegypti.  

 Dari hasil pengolahan dan analisis data 

yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang nyata antara konsentrasi infusa 

daun sirih hijau (Piper betle L)  350 ppm, 550 

ppm, 750 ppm, temephos 0,02% dan aquadest. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa infusa daun 

sirih konsentrasi 750 ppm efektif menyebabkan 

kematian larva nyamuk Aedest aegypti 

terbanyak. Namun,  meskipun demikian 

konsentrasi infusa daun sirih 750 ppm masih 

belum bisa membunuh larva nyamuk Aedest 

aegypti  sebanyak 100% seperti temephos.  

 Pada penelitian sebelumnya mengenai 

efektivitas ekstrak daun sirih  (Piper betle  L) 

sebagai bioinsektisida terhadap kematian 

nyamuk Aedest aegypti terbukti efektif sebagai 

bioinsektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti 

mulai pada konsentrasi 1000 ppm, lama waktu 

kontak yang dibutuhkan agar dapat membunuh 

nyamuk Aedes aegypti yaitu selama 45 menit.
8 

 Sesuai dengan hasil skrinning fitokima 

yang telah dilakukan sebelumnya, zat yang 

terkandung dalam daun sirih hijau (Piper betle L 

) salah satunya kandungan sapponin yang 

terdapat di dalam daun sirih hijau (Piper betle L) 

dapat merusak kulit dan apabila terserap dapat 

mengakibatkan hemolisis sel. Flavonoid 

merupakan senyawa yang dapat menghambat 
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pertumbuhan dan melumpuhkan pernafasan dan 

mempunyai efek yang tampak pada kerusakan 

rongga badan larva. Proses kerja sapponin dan 

flavonoid dalam tubuh larva akan mulai bekerja 

saat terjadi kontak langsung pada kulit yang 

awalnya merusak mukosa kemudian terabsorbsi 

dan selanjutnya akan mengakibatkan kerusakan 

yang lebih dalam pada tubuh larva nyamuk 

Aedest aegypti.10 

 
Pada penelitian ini terjadi peningkatan 

kematian larva nyamuk Aedest aegypti pada 

konsentrasi yang lebih besar dan waktu yang 

semakin lama. Hal ini terkait dengan jumlah zat 

yang terpapar dan duration of action senyawa 

yang terkandung di dalam infusa daun sirih hijau  

(Piper betle L) . Penelitian ini hanya dilakukan 

hingga jam ke 24 karena menurut ketentuan 

WHO dalam penelitian larva nyamuk tidak 

boleh melebihi 24 jam.
17 

 
Pada penelitian ini setiap larva uji tetap 

diberikan makanan yang tersedia di laboratorium 

entomologi dan parasitologi  BTKLPP kelas I 

Medan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi bias 

pada penelitian bahwa kematian larva murni 

karena sifat larvasida dari kandungan daun sirih 

hijau (Piper betle L )  dan bukan karena hal lain. 

 
Kelemahan pada penelitian ini adalah 

adalah banyaknya daun sirih hijau (Piper betle L 

) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

konsentrasi infusa yang lebih tinggi untuk 

membunuh lebih banyak larva. Selain itu harga 

daun sirih hijau (Piper betle L ) masih terhitung 

lebih mahal dari temephos. Mula kerja 

kandungan daun sirih hijau (Piper betle L) 

dalam membunuh larva nyamuk Aedest aegypti  

juga termasuk lebih lambat dibandingkan 

temephos.Namun, meskipun demikian 

penggunaan temephos juga dapat menimbulkan 

efek samping. Selain merupakan bahan kimia, 

penggunaan temephos yang berulang- ulang 

dapat memicu terjadinya resistensi bagi larva 

nyamuk dan juga dapat menjadi predator bagi 

larva dan menyebabkan pencemaran 

lingkungan.
17

 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa infusa daun sirih 

hijau (Piper betle L ) mempunyai potensi 

sebagai larvasida dalam membunuh larva Aedest 

aegypti . Pada penelitian ini infusa daun sirih 

hijau (Piper betle L ) dapat memberikan efek 

larvasida sebesar 69,6% pada konsentrasi 350 

ppm, 77,6% pada konsentrasi 550 ppm dan 

89,6% pada konsentrasi 750 ppm. 

 Dari hasil tersebut terlihat bahwa efek 

larvasida daun sirih hijau (Piper betle L)  750 

ppm masih belum bisa membunuh 100% larva 

dibandingkan temephos. 

 

KESIMPULAN 

4. Jumlah kematian larva nyamuk Aedest 

aegypti dengan infusa daun sirih hijau (Piper 

betle L)  pada konsentrasi 350 ppm sebanyak 

69,6%, pada konsentrasi 550 ppm adalah 

77,6% dan pada konsentrasi 750 ppm adalah 

89,6%. 

5. Konsentrasi yang paling efektif dalam 

membunuh larva Aedest aegypti  adalah pada 

konsentrasi 750 ppm. 

6. Waktu yang paling efektif untuk membunuh 

larva nyamuk Aedest aegypti dengan infusa 

daun sirih hijau (Piper betle L)  pada 

konsentrasi 350 ppm, 550 ppm dan 750 ppm 

adalah dalam waktu 24 jam. 

7. daun sirih hijau (Piper betle L)  pada 

konsentrasi 350 ppm, 550 ppm dan 750 ppm 

adalah pada waktu 24 jam. 

SARAN 

3. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut 

mengenai waktu perlakuan yang lebih 

singkat dan konsentrasi infusa daun sirih 

hijau (Piper betle L) yang lebih tepat untuk 

membunuh 100% larva uji.  

4. Perlu dikembangkan penelitian terhadap 

tanaman lain yang memiliki senyawa 

larvasida sebagai pembunuh vektor nyamuk. 
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